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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari adanya kemampuan kecerdasan kinestetik anak 

usia 5-6 tahun yang masih belum berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran tari 

kijang. Metode yang digunakan untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak 

usia 5-6 tahun di TK IT Al-Wasiilah yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model desain Kemmis dan MC Taggart yang memiliki empat 

tahapan penelitian yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan kinestetik anak tahap 

siklus I ada pada kategori mulai berkembang dengan presentase 64,71 %. Tahap 

siklus II ada pada kategori mulai berkembang dengan presentase 70,58 % dan 

kategori berkembang sesuai harapan dengan presentase 29,41 %. Tahap siklus III 

ada pada kategori berkembang sesuai harapan dengan presentase 41,18 % dan 

berkembang sangat baik dengan presentase 58,82 %. Kemampuan kecerdasan 

kinestetik anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran tari kijang sudah optimal 

terlihat dari kemampuan anak dalam gerakan terkontrol, lincah, seimbang, dan 

koordinasi mata-tangan-kaki-kepala.  

Kata Kunci: anak usia dini, kecerdasan kinestetik, pembelajaran tari kijang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This research begins with the kinesthetic intelligence abilities of children 

aged 5-6 years who are still not developed. This study aims to improve the 

kinesthetic intelligence of children aged 5-6 years through learning the deer 

dance. The method used to improve the kinesthetic intelligence of children aged 

5-6 years in TK IT Al-Wasiilah is classroom action research (CAR) using the 

Kemmis and MC Taggart design model which has four stages of research 

consisting of planning, implementation, observation, and reflection. . The results 

showed that the kinesthetic intelligence of children in the first cycle was in the 

category of starting to develop with a percentage of 64.71%. The second cycle 

stage is in the category of starting to develop with a percentage of 70.58% and the 

category developing as expected with a percentage of 29.41%. The third cycle 

stage was in the category of developing as expected with a percentage of 41.18% 

and developing very well with a percentage of 58.82%. The kinesthetic 

intelligence ability of children aged 5-6 years through learning the deer dance is 

optimal, as can be seen from the child's ability to control movement, agile, 

balanced, and eye-hand-foot-head coordination. 

Keywords: early chilhood, kinesthetic intelligence, kijang dance lessons 
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